Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Masalah 

Barang Temuan 
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Lafadz "luqothoh” dengan fathahnya qof adalah 
nama untuk barang yang ditemu, sedangkan 
maknanya menurut syara' adalah barang yang hilang 
dari pemiliknya sebab jatuh, lupa atau semisalnya. 
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Ketika seseorang baik baligh atau belum, muslim 
atau bukan, fasiq atau tidak, menemukan barang 
ditanah mati atau dijalan, maka ia boleh 
mengambilnya atau membiarkannya, akan tetapi 
lebih baik mengambilnya jika ia percaya mampu 
merawatnya. 








Jika ia membiarkannya tanpa mengambilnya, maka 
ia tidak menanggungnya, dan tidak wajib 
mendatangkan seseorang untuk dijadikan saksi atas 
pengambilan barang temuan untuk dimiliki atau 
dijaga. 
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Qodli mengambil barang temuan dari tangan orang 
fasiq dan meletakkannya pada orang adil, dan tidak 
dapat dipercaya pengumuman seorang fasiq akan 
adanya barang yang hilang. Bahkan seorang qodli 
mendatangkan pengawas yang adil yang dapat 
mencegahnya dari berkhiyanat terhadap barang 
temuan. 

Wali (orang yang merawat anak) mengambil barang 
temuan dari tangan anak kecil dan 
mengumumkannya, kemudian setelah diumumkan, 
wali menerima kepemilikan barang temuan untuk 
anak kecilnya jika itu ia anggao maslahat. 
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Ketika seseorang mengambil barang temuan, maka 
ia wajib untuk mengetahui enam hal darinya, 
bejananya semisal dari kulit atau kain, wadah 
penutupnya, tali pengikatnya, jenis barangnya dari 
emas atau perak, jumlahnya, dan timbangannya. 
Lafadz “ ju” dengan difathah awal dan sukun huruf 

yang kedua, dari akar kata ^ j^\ bukan dari jSo jA ii . 

Pihak penemu harus menjaga barang temuan 
ditempat selayaknya, kemudian setelah itu, jika 
penemu ingin memilikinya, maka ia harus 
mengumumkannya selama satu tahun di pintu-pintu 
masjid saat orang -orang keluar dari jama'ah, 
ditempat ia menemukannya, di pasar-pasar dan 
sesamanya dari tempat-tempat berkumpulnya 
manusia. 
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Pengumuman dilakukan sesuai dengan adat terkait 
waktu dan tempatnya, awal tahun dihitung dari 
waktu pengumuman tidak dari waktu menemukan 
barang. 

Tidak wajib mengumumkan setiap saat dari waktu 
satu tahun tersebut, bahkan ia mengumumkan 
untuk pertama kalinya, setiap hari sebanyak dua kali 
di pagi dan disore hari, tidak dimalam hari, tidak 
pula diwaktu istirahat siang. Dan setelah itu, 
pengumuman barang hilang dilakukan seminggu 
sekali atau dua kali. 

Dalam pengumuman, pihak yang menemukan 
luqotoh menyebutkan sebagian sifatnya saja, jika ia 
terlalu menjelaskan maka ia harus bertanggung 
jawab. 

Pihak penemu tidak terbebani biaya mengumumkan 
jika ia mengambil luqotoh dengan tujuan 
menjaganya untuk pemiliknya, bahkan Qodli 
mengambilkan biaya pengumuman dari baitul mal, 
atau menghutangkannya kepada pemilik 
barangTJika penemu mengambil luqotoh dengan 


1 Maksud menghutangkannya kepada pemilik barang adalah jika nanti pemilik datang maka 
qodli memintakan biaya pengumuman kepada pemilik barang. 





tujuan untuk dimiliki, maka wajib baginya untuk 
mengumumkan dan ia terbebani biaya 
pengumuman, baik setelah itu ia memilikinya atau 
tidak. 
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Barang siapa menemukan barang yang remeh maka 
ia tidak perlu mengumumkannya selama satu tahun, 
bahkan cukup sampai batas waktu sekita pemiliknya 
telah berpaling dari barang tersebut. 
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Jika pemilik barang tidak ditemukan setelah 
diumumkan selama satu tahun, maka penemu boleh 
memilikinya dengan syarat menanggungnya. Pihak 
penemu tidak dapat memiliki barang luqotoh 
dengan sekedar telah lewat satu tahun, melainkan 
harus ada lafadz yang menunjukkan penerimaan 






kepemilikan seperti akau menerima kepemilikan 
barang temuan ini. 

Jika barang temuan telah ia miliki dan kemudian 
pemiliknya datang, barang temuan masih dalam 
keadaan utuh, dan mereka sepakat untuk 
mengembalikan barang tersebut atau sepakat untuk 
menggantinya maka masalah sudah jelas, dan jika 
mereka berbeda pendapat, pemilik meminta barang 
aslinya namun pihak penemu ingin menggantinya 
maka yang diikuti adalah keinginan pemilik menurut 
qoul ashah, dan jika barang temuan rusak setelah 
dimiliki pihak penemu, maka penemu harus 
menggantinya dengan sesamanya jika berupa 
barang yang ada kesamaannya, dan dengan 
nominalnya jika berupa barang yang hanya bisa 
dinominalkan dihari menerima kepemilikan, dan 
jika barang berkurang nilainya oleh sebab aib 
(cacat) maka pemilik boleh menggambilnya serta 
ongkos ganti rugi menurut pendapat ashah. 
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Barang temuan (luqotoh) dibagi menjadi empat 
bagian, yang pertama adalah barang yang tidak 
rusak untuk selamanya seperti emas dan perak, 
maka hukum mengumumkan dan memilikinya 
setelah satu tahun sesuai dengan barang yang tidak 
akan rusak. 

Yang kedua adalah barang yang tidak bertanah 
dalam waktu yang lama seperti makanan yang 
basah, maka pihak penemu diperkenankan memilih 
antara dua hal, memakannya dan mengganti 
uangnya, atau menjualnya dan menyimpan uangnya 
sampai pemiliknya datang. 

yang ketiga adalah barang yang dapat bertahan lama 
apabila diolah seperti kurma basah dan anggur 
basah, maka penemu melakukan hal yang paling 
maslahat dengan menjualnya dan menyimpan 
uangnya, atau dengan mengeringkannya dan 
menjaganya sampai pemiliknya datang. 
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Yang keempat adalah barang yang memerlukan 
untuk dibiayai seperti halnya hewan, dan dibagi 
menjadi dua, satu hewan yang tidak mampu 
menjaga dirinya dari binatang buas kecil seperti 
kambing dan anak sapi, maka penemu berhak 
memilih antara tiga hal, memakannya dan 
mengganti harganya, atau membiarkannya dan 
berbuat baik dengan membiayainya, atau 
menjualnya dan menyimpan uangnya sampai 
pemiliknya dating. 

Bagian yang kedua adalah hewan yang mampu 
menjaga diri dari binatang buas kecil seperti sapi 
dan kuda, maka diperinci, jika ditemukan ditanah 
lapang maka dibiarkan saja dan haram 
mengambilnya untuk dimiliki, jika ia mengambilnya 
untuk dimiliki maka ia harus menanggungnya, dan 
jika hewan tersebut ditemukan diperumahan, maka 
ia diberi pilihan tiga hal, sesuai dengan tiga pilihan 
yang ada pada binatang yang tidak mampu menjaga 
dirinya. 



